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ABSTRAK

Bayi Berat Lahir Rendah merupakan bayi baru lahir yang berat badannya saat lahir
kurang dari 2500 gram. Tujuannya yaitu menganalisi hubungan antara usia, usia kehamila
dan status gizi ibu dengan kejadian BBLR di ruang Irna G RSUD Syarifah Ambami Rato
Ebhu Bangkalan.

Metode yang digunakan adalah analitik, desain penelitian menggunakan cross
sectional. Variabel independen peneliti adalah usia, usia kehamilan dan status gizi ibu dan
variabel dependennya adalah BBLR. Populasi adalah 66 bayi BBLR dengan sampel 50

responden menggunakan tehnik simple random sampling, uji statistik menggunakan Rankt

spearman dan lambda instrument penelitian menggunakan rekam medik. Penelitian ini sug
di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada Madura.

Hasil penelitian menunjukkan usia dengan kejadian BBLR sebanyak 3(14,3%),
BBLSR sebanyak 7(33,3%), BBLER sebanyak 11(52,4%) diperoleh (p value=0,002
<a=0,05) maka Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara usia dengan kejadian
BBLR. Hasil penelitian menunjukkan BBLR dengan usia kehamilan sebanyak 10(40%),
BBLSR sebanyak 4(14%) dan BBLER sebanyak 11(44%) diperoleh (p
value=0,001<a=0,05) maka Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara usia
kehamilan dengan kejadian BBLR. Hasil penelitian menunjukkan BBLR dengan status giz
sebanyak 3(11,5%), BBLSR sebanyak 17(65,4%) dan BBLER sebayak 6(23,1) diperoleh
value=0,009 <a=0,05) maka Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara status gizi
dengan kejadian BBLR.

Upaya dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya BBLR, salah satunya dengan
mengkonsumsi makanan yang bergizi, mengatur jarak kehamilan dan melakukan
pemeriksaan teratur.
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